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Abstract 
This study aims to describe the effect of the application of the demonstration method 
on poetry reading skills of students in grade IV 39 Primary Schools in Pontianak 
Kota. The method used is an experimental method with a form of Nonequivalent 
Control Group Design. The population in this study were all students of grade IV 39 
Primary Schools in Pontianak Kota. The sample in this study was class IV B totaling 
30 as a control class and class IV C totaled 31 as an experimental class. The data 
collection technique used is the measurement technique with measurement tools. Then 
an analysis based on the results of the post-test used the t-test. The research results 
obtained t count (4.3057)> t table (2.056), then Ha is accepted. This shows that there 
is an influence of the application of the demonstration method to the poetry reading 
skills of students in grade IV 39 Primary Schools in Pontianak Kota. From the 
calculation of the effect size the ES is 1,19418 (high category). This means that 
learned by applied the demonstration method gives a high effect on poetry reading 
skills of students in grade IV 39 Primary Schools in Pontianak Kota. 




Pendidikan merupakan hal terpenting 
dalam kehidupan yang menjadi salah satu 
tempat untuk melatih seseorang dalam 
terampil berbahasa. Pendidikan bisa 
didapatkan melalui pembelajaran formal 
maupun informal. Pada lembaga yang 
bersifat formal seperti sekolah. Keberhasilan 
suatu pendidikan dan pengetahuan dapat 
dilihat dari hasil prestasi belajarnya. 
Pembelajaran yang berkualitas 
sangat bergantung dari motivasi belajar dan 
kreativitas pengajar. Selain itu juga, dapat 
ditunjang dengan fasilitas yang memadai 
yang akan membuat peserta didik lebih 
mudah menerima pembelajaran. Pada proses 
belajar mengajar tersebut seorang guru 
dituntut mahir mengelola sebuah kelas 
dengan kreatif, hal ini merupakan kunci 
sekaligus ujung tombak pencapaian tujuan 
pembaharuan pendidikan. Seorang guru 
dituntut untuk dapat mengarahkan dan 
menciptakan suasana kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional.   
Dunia pendidikan di negeri kita 
masih terikat dengan permasalahan seputar 
kualitas dan cara mengajar yang digunakan 
oleh pengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang masih kurang optimal. 
Permasalahan ini merupakan tanggung jawab 
oleh berbagai pihak seperti guru, peserta 
didik dan orang tua, sebagaimana tercantum 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebut bahwa 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian aktivitas, 
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akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”. 
Pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah terdiri dari empat aspek keterampilan 
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa dalam pembelajaran 
bahasa  Indonesia di Sekolah Dasar 
khususnya kelas IV maka peneliti memilih 
satu di antara komponen berbahasa yaitu 
keterampilan membaca. Menurut Tarigan 
(2015:7) “membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan, yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media 
kata-kata/ bahasa tulis”. Sejalan dengan itu, 
Dalman (2013 :7) mengemukakan bahwa 
“membaca adalah proses perubahan bentuk 
lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi 
yang bermakna. Berdasarkan kedua pendapat 
ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah proses menerjemahkan 
simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 
Membaca adalah salah satu keterampilan 
berbahasa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SD/MI yang harus dilatihkan 
guru kepada peserta didik. Dalam dunia 
pendidikan, keterampilan membaca 
mendapat perhatian khusus karena dapat 
menciptakan pembelajaran yang efektif. 
Reading is one of the language skills that are 
interrelated and important to master to 
communicate optimally (Suharlan, 2019:69). 
Makna yang ingin disampaikan Suharlan 
adalah membaca merupakan keterampilan 
bahasa yang saling terkait dan penting 
dikuasi untuk berkomunikasi secara optimal. 
Keterampilan membaca siswa sangat 
mendukung proses pembelajaran di seluruh 
mata pelajaran dengan baik. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa kemampuan membaca yang 
tinggi dapat membawa dampak positif bagi 
kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran 
yang lain. 
Menurut Rahim (2011:11) membaca 
hendaknya mempunyai tujuan, karena 
seseorang yang membaca dengan suatu 
tujuan cenderung lebih memahami 
dibandingkan dengan orang yang tidak 
mempunyai tujuan. Dalam konteks 
pembelajaran di kelas, peran guru dalam 
proses membaca antara lain menciptakan 
pengalaman yang memperkenalkan, 
memelihara, atau memperluas kemampuan 
siswa untuk memahami teks.   
Aspek yang dibaca berupa karangan 
fiksi dan nonfiksi, yang termasuk karangan 
fiksi misalnya karangan puisi. Menurut 
Nurgiyantoro (2016:312) “puisi adalah 
sebuah genre sastra yang amat 
memperhatikan pemilihan aspek kebahasaan 
sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa 
bahasa puisi adalah bahasa yang tersaring 
penggunaannya”. Sejalan dengan itu Nurhadi 
(2016:106) mengemukakan bahwa “puisi 
adalah karya sastra yang berisi gagasan 
penyair dengan bahasa yang padat, singkat, 
dan menggunakan irama dengan bunyi yang 
padu dan pemilihan kata-kata kias 
(imajinatif)”. Berdasarkan pendapat ahli 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa puisi 
adalah karya sastra  yang menggunakan kata-
kata indah dan kaya makna dari sebuah 
gagasan penyair. Dibanding dengan karya-
karya sastra lain, puisi termasuk dalam 
kategori karya sastra paling tua. Banyak 
anggapan bahwa pembacaan puisi merupakan 
suatu bakat, sehingga bagi siapapun yang 
tidak mempunyai bakat maka tidak akan bisa 
pembacaan puisi. Pemikiran tersebut tidak 
sepenuhnya benar, seseorang bisa saja 
terampil pembacaan puisi karena giat belajar 
dan berlatih karena sesungguhnya pembacaan 
puisi merupakan sebuah kemampuan. 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya pembelajaran membaca puisi 
belum mendapatkan hasil yang optimal 
dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah-
sekolah. Hal ini juga terjadi di Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota dalam 
melaksanakan pembelajaran bahasa 
Indonesia. Peneliti melihat kenyataan di 
lapangan kemampuan membaca puisi peserta 
didik masih rendah. Dari hasil wawancara 
dengan guru kelas IV A Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota pada tanggal 23 
Juli 2018, menggungkapkan bahwa pada saat 
melaksanakan pembelajaran beliau jarang 
menggunakan metode yang menarik atau 
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masih menggunakan metode konvensional 
seperti metode ceramah dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil wawancara, 
permasalahan tentang kemampuan membaca 
puisi timbul karena: (1) siswa kurang 
antusias dalam pembelajaran membaca puisi, 
(2) peserta didik kurang percaya diri dan 
masih malu terhadap kemampuan 
membacanya karena peserta didik kurang 
aktif sejak kegiatan pembelajaran pada 
awalnya, (3) guru belum menggunakan 
metode pembelajaran yang tepat dalam 
pembelajaran membaca puisi, (4) guru 
kurang memberikan motivasi pada siswa, (5) 
peserta didik hanya mendapat penjelasan dari 
guru tanpa adanya praktek/keterampilan, (6) 
kurangnya minat peserta didik dalam 
membaca. 
Dari masalah yang telah diuraikan 
tersebut, maka guru harus menindaklanjuti 
dengan cara mencari dan mengembangkan 
metode yang akan digunakan untuk 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
dalam keterampilan membaca puisi sehingga 
berpotensi meningkatkan minat, motivasi, 
sikap dan hasil belajar peserta didik. Untuk 
itu, guru harus merancang pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Berdasarkan pengalaman yang 
dialami oleh guru, untuk memecahkan 
permasalahan pembelajaran membaca puisi 
digunakan metode demonstrasi. Menurut 
Djamarah dan Zain (2014: 90) “metode 
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 
dengan meragakan atau mempertunjukkan 
kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda 
tertentu yang sedang dipelajari, baik 
sebenarnya ataupun tiruan, yang sering 
disertai dengan penjelasan lisan”. Menurut 
Hamdani (2011: 269) “metode demonstrasi 
merupakan metode mengajar dengan cara 
instruktur atau tim guru menunjukkan dan 
memperlihatkan suatu proses”. Dari kedua 
pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa metode demonstrasi merupakan cara 
menyampaikan materi pembelajaran dengan 
peragaan, baik dilakukan oleh dirinya atau 
meminta orang lain untuk memperagakannya 
dengan pokok bahasan atau materi yang 
sedang disajikan.. Pada metode demonstrasi 
ini guru akan menampilkan seorang model 
pembacaan puisi untuk mendemonstrasikan 
atau memperagakan cara membacakan puisi. 
Metode demonstrasi ini bisa dilakukan 
langsung oleh guru, model, atau juga bisa 
melalui video. 
Shoimin (2017: 62-63) menyatakan 
langkah-langkah demonstrasi sebagai 
berikut: (1) Guru menyampaikan kompetensi 
yang ingin dicapai. (2) Guru menyajikan 
gambaran sekilas materi yang akan 
disampaikan. (3) Menyiapkan bahan atau alat 
yang diperlukan. (4) Menunjuk salah seorang 
siswa untuk mendemonstrasikan sesuai 
skenario yang telah disiapkan. (5) Seluruh 
siswa memerhatikan demonstrasi dan 
menganalisisnya. (6) Tiap siswa 
mengemukakan hasil analisis dan 
mendemonstrasikan pengalaman. (7) Guru 
dan siswa membuat suatu kesimpulan. (8) 
Penutup. 
Atas dasar pertimbangan, maka 
dianggap perlu melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Metode 
Demonstrasi terhadap Keterampilan 
Membaca Puisi Anak Peserta Didik Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2017: 72) “metode 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuaan tertentu terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendalikan”. 
Metode eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan menganalisis keterampilan membaca 
puisi anak yang diperoleh peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan metode 
demonstrasi. Tujuan dari penelitian 
eksperimen ini adalah untuk menjelaskan 
sesuatu dengan sesuatu lainnya dari suatu 
peristiwa yang terjadi karena tindakan 
peneliti. Penggunaan metode eksperimen ini 
dimaksudkan karena peneliti ingin melihat 
hubungan sebab akibat antar variabel yaitu 
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pengaruh penerapan metode demonstrasi 
terhadap keterampilan membaca puisi anak 
di Sekolah Dasar.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen semu/berpura-pura (quasi 
eksperimental designs), karena penelitian ini 
tidak mungkin sepenuhnya dapat mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Sedangkan 
rancangan eksperimen yang digunakan dalam 
peneliian ini adalah nonequivalent control 
group design. 
Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian yang menjadi perhatian dalam 
suatu ruang lingkup dan waktu yang telah 
ditentukan. Hal ini di perkuat dengan 
pendapat Sumarni (2012:107) “populasi 
adalah seluruh data yang menjadi perhatian 
kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu 
yang kita tentukan”. Sejalan dengan itu 
menurut Arikunto (2014:173) “populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 39 
Pontianak Kota yang berjumlah 99 orang 
terdiri dari 3 kelas yaitu kelas IV A, IV B dan 
IV C. 
Sampel adalah sebagian populasi 
yang memberikan data pada saat penelitian 
yang mewakili seluruh populasi. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Sugiyono (2017: 
81) menyatakan bahwa “sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. Sejalan 
dengan itu menurut Arikunto (2014: 174) 
“sampel adalah sebagian dari populasi yang 
akan diteliti”. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas IV B menjadi kelas kontrol dan 
kelas IV C sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah 66 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
probability sampiling. Menurut Sugiyono 
(2017: 82) “probability sampiling adalah 
teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel”. Adapun 
probability sampiling yang digunakan yaitu 
simple random sampling. Pengambilan 
anggota sampel dalam teknik simple random 
sampling dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu (Sugiyono, 2017: 82). Dengan 
demikian peneliti memberikan hak yang 
sama kepada setiap kelas untuk memperoleh 
kesempatan dipilih menjadi sampel dalam 
penelitian. Penentuan sampel dilakukan 
dengan melakukan uji kelayakan sampel dari 
hasil analisis statistik yang berasal dari nilai 
pre-test setiap kelas. 
Prosedur Penelitian  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan yaitu : (a) Tahap 
persiapan dimulai dengan melakukan studi 
pendahuluan di Sekolah Dasar Negeri 39 
Pontianak Kota. Studi pendahuluan berupa 
observasi dan wawancara yang dilakukan 
bersama wali kelas IV A. (b) Perumusan 
masalah penelitian yang didapat dari hasil 
studi pendahuluan. (c) Penemuan solusi dari 
permasalahan penelitian. (d) Mempersiapkan 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Peserta Didik (KPD), media 
pembelajaran, kisi-kisi soal, kunci jawaban, 
dan pedoman penskoran. (e) Melakukan 
validitas instrumen penelitian oleh dosen 
ahli. (f) Memberikan pre-test dikelas IV A, 
IV B, dan IV C Sekolah Dasar Negeri 39 
Pontianak Kota, dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah kemempuan awal ketiga 
kelas sama. (g) Memberikan nilai pada hasil 
pre-test. (h) Melakukan analisis data, dengan 
mengolah data yang telah didapat dari hasil 
tes pre-test. (i) Menentukan kelas kontrol dan 
eksperimen dengan menggunakan teknik 
simple random sampling. 
Tahap pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan yaitu : (a) Melakukan 
kegiatan pembelajaran membaca puisi anak 
dengan metode demonstrasi pada kelas 
eksperimen dan tidak menggunakan metode 
demonstrasi pada kelas kontrol. (b) 
Memberikan post-test pada peserta didik 
kelas kontrol dan kelas eksperimen Sekolah 





Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir yaitu : (a) Menganalisis 
hasil  post-pest. (b) Menghitung rata-rata 
hasil tes peserta didik. (c) Menghitung 
standar deviasi dari tes peserta didik. (d) 
Menguji normalitas data menggunakan 
Liliefors. (f) Menguji homogenitas varians. 
(g) Pengujian hipotesis menggunakan t-test. 
(h) Menghitung effect size. (i) Membuat 
kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Menurut Sumarni (2012: 151) “teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data 
yang bersifat kuantitatif”. Untuk keperluan 
pengumpulan data maka cara yang digunakan 
dalam penelitian adalah dengan mengukur 
tingkat keterampilan membaca puisi anak 
peserta didik melalui post-tes yang diberikan 
pada kelas eksperimen (diberikan perlakuan) 
dan tes yang diberikan pada kelas kontrol 
(tidak diberikan perlakuan). 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes. Menurut 
Jihad dan Haris (2012: 67) “tes merupakan 
himpunan pertanyaan yang harus dijawab, 
harus ditanggapi, atau tugas yang harus 
dilaksanakan oleh orang yang dites”. 
Menurut Sumarni (2012: 151-152) 
menyatakan “dua jenis tes yang sering 
digunakan sebagai alat pengukur adalah tes 
lisan dan tes tertulis”. Berdasarkan pendapat 
yang telah dikemukakan, tes yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
keterampilan membaca berupa tes yang 
diberikan sebelum pembelajaran (pre-test) 
dan tes sesudah pelaksanaan pembelajaran 
(post-test) dengan jenis tes perbuatan berupa 
tes keterampilan membaca puisi. Terdapat 
tiga aspek yang dinilai yaitu lafal, intonasi, 
dan ekspresi menggunakan lembar penilaian 
dengan rentang nilai yang telah ditentukan. 
Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada analisis data antara lain : (a) Menskor 
hasil  post-test peserta didik kelas kontrol dan 
kelas eksperimen sesuai dengan kriteria 
penskoran yang terdapat pada pedoman 
penilaian. (b) Menghitung rata-rata kelas 
kontrol dan kelas eksperimen hasil post-test. 
(c) Menghitung standar deviasi kelas kontrol 
dan kelas eksperimen hasil post-test. (d) 
Melakukan uji normalitas data hasi post-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan uji Liliefors. (e) Setelah 
dilakukan uji normalitas data, kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan homogenitas variansnya. (f) 
Selanjutnya untuk pengujian hipotesis 
menggunakan t-test. (g) Untuk mengetahui 
besarnya pengaruh penerapan metode 
demonstrasi terhadap keterampilan mambaca 
puisi anak, maka digunakan rumus effect size. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan metode 
demonstrasi terhadap keterampilan membaca 
puisi anak peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. Jumlah 
awal sampel pada penelitian ini adalah 33 
siswa di kelas IV B sebagai kelas kontrol dan 
33 siswa di kelas IV C sebagai kelas 
eksperimen. Namun karena ketidakhadiran 
beberapa siswa pada saat pre-test, proses 
pembelajaran dan post-test menyebabkan 
jumlah sampel yang digunakan tidak lagi 
sama. Penentuan kelas yang dijadikan kelas 
eksperimen dan kontrol ditentukan 
berdasarkan pengundian dimana penentuan 
sampel dilakukan dengan melakukan uji 
kelayakan sampel terlebih dahulu dari hasil 
analisis statistik yang berasal dari nilai pre-
test setiap kelas. Berikut adalah hasil 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi data 
pre-test dan post-test peserta didik yang telah 













Hasil Perhitungan Rata-rata dan Standar Deviasi Data Pre-test dan 
Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (?̅?) 71,45 88,40 72,58 95,06 
Standar Deviasi (s) 5,19 6,52 5,28 4,70 
 
Dari tabel 1, terlihat bahwa rata-rata 
pre-test kelas eksperimen lebih tinggi 1,13 
dari rata-rata pre-test siswa kelas kontrol. 
Sedangkan untuk rata-rata post-testnya, 
selisih antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebesar 66,6 dimana rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 
Namun, dapat dilihat juga baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol mengalami 
kenaikan nilai rata-rata pre-test ke post-test. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara kelas yang diajar 
dengan menerapkan metode demonstrasi dan 
kelas yang diajar tanpa menerapkan metode 
demonstrasi. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh dari penerapan 
metode demonstrasi terhadap keterampilan 
membaca puisi anak peserta didik. Kemudian 
untuk melihat penyebaran data kedua 
kelompok dilakukan perhitungan standar 
deviasi (SD). 
 
Hasil perhitungan standar deviasi 
pre-test pada kelas kontrol sebesar 5,19 
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 
5,28. Hal ini menunjukkan skor pada kelas 
kelas kontrol lebih tersebar secara merata bila 
dibandingkan dengan skor pada kelas 
eksperimen. Sedangkan pada hasil 
perhitungan standar deviasi post-test pada 
kelas kontrol sebesar 6,52 dan pada kelas 
eksperimen sebesar 4,70. Hal ini 
menunjukkan skor pada kelas kelas 
eksperimen lebih tersebar secara merata bila 
dibandingkan dengan skor pada kelas 
kontrol. 
Data yang digunakan untuk 
menganalisis keterampilan membaca puisi 
anak siswa setelah diberikan perlakuan 
adalah data post-test. Data post-test ini diolah 
dan dianalisis dengan cara menghitung uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji-t. berikut 
adalah hasil dari uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji-t pada data post-test. 
 
Tabel 2 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji-t Data Post-test. 
 
Keterangan Kelas IV B (Kontrol) Kelas IV C (Eksperimen) 
Uji Normalitas Lhitung = 0,1493 Lhitung = 0,171 
Ltabel  = 0,1589 Ltabel  = 0,171 
Uji Homogenitas Fhitung = 1,93 
Ftabel  = 1,85 
Uji -t thitung  = 4,3057 
ttabel  = 2,056 
 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
antara keterampilan peserta didik kelas 
kontrol dan kelas eksperimen maka dilakukan 
analisis data. Hal pertama yang dilakukan 
yaitu menguji normalitas pada data post-test 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Berdasarkan tabel 2 hasil uji normalitas kelas 
kontrol diperoleh  Lhitung  sebesar 0,1493 dan 
Ltabel sebesar 0,1589, sedangkan hasil uji 
normalitas pada kelas eksperimen diperoleh 
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Lhitung  sebesar 0,171 dan Ltabel  sebesar 0,171. 
Kedua kelas berdistribusi normal. Karena 
hasil post-test kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data post-test. 
Dari uji homogenitas data post-test 
terlihat bahwa Fhitung = 1,93 dan Ftabel  = 1,85 
(α = 5%). Karena  Fhitung > Ftabel , sehingga 
dapat dikatakan data post-test kedua kelas 
tidak homogen (berbeda secara signifikan). 
Setelah dilakukan uji homogenitas, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Dikarenakan data post-test kedua 
kelas tidak homogen maka dilakukan uji-t 
(uji beda) menggunakan rumus separated 
varians diperoleh thitung  sebesar 4,3057 dan 
ttabel  (α = 5% dan dk = 26) sebesar 2,056. 
Karena thitung (4,3057) > ttabel (2,056), maka 
Ha diterima dan H0 ditolak, ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil post-test pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, ini 
berarti terdapat pengaruh penerapan metode 
demonstrasi terhadap keterampilan membaca 
puisi anak peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 39 Pontianak Kota.  
Dari hasil perhitungan effect size 
diperoleh ES sebesar 1,19418 yang termasuk 
dalam kategori tinggi. 
Pembahasan  
Pengaruh penerapan metode demonstrasi 
terhadap keterampilan membaca puisi 
anak 
Untuk menganalisis apakah terdapat 
pengaruh penerapan metode demonstrasi 
terhadap keterampilan membaca puisi anak 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
39 Pontianak Kota maka dilakukan 
perhitungan analisis data. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dari analisis data maka dapat 
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh dari 
penerapan metode demonstrasi terhadap 
keterampilan membaca puisi anak peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 39 
Pontianak Kota. 
 Penerapan metode demonstrasi 
dikatakan dapat memberikan pengaruh 
terhadap keterampilan membaca puisi anak 
siswa. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Djamarah dan Zain (2014:90) “metode 
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 
dengan meragakan atau mempertunjukkan 
kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda 
tertentu yang sedang dipelajari, baik 
sebenarnya ataupun tiruan, yang sering 
disertai dengan penjelasan lisan”. Selain itu 
juga sesuai dengan satu diantara kelebihan 
dari metode demonstrasi menurut Djamarah 
dan Zain (2013:91) yaitu dapat membuat 
pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih 
konkret, sehingga menghindari verbalisme 
(pemahaman secara kata-kata atau kalimat) 
dan ini sesuai dengan perkembangan kognitif 
siswa yang masih pada tahap operasional 
konkret. Perlu diketahui bahwa menggunakan 
metode dalam  pembelajaran itu sangat 
penting untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, dan komunikasi dalam proses 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 
Peserta didik juga akan tertarik dan tidak 
merasa bosan dalam pembelajaran, sehingga 
hasil belajar peserta didik akan maksimal. 
Dengan diterapkannya metode demonstrasi 
dalam pembelajaran membaca puisi siswa 
lebih dapat melihat contoh pembacaan puisi 
dengan baik dan mempunyai referensi dari 
pembacaan puisi  melalui video pembacaan 
puisi yang ditampilkan oleh guru. 
Besarnya Pengaruh Penerapan Metode 
Demonstrasi terhadap Keterampilan 
Membaca Puisi Anak  
untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh penerapan metode demonstrasi 
terhadap keterampilan membaca puisi anak 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
39 Pontianak Kota, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size, diperoleh 
effect size sebesar 1,19418 dengan kategori 
tinggi. Adapun kriteria besarnya effect size 
digolongkan sebagai berikut : 
ES < 0,2  = tergolong rendah 
0,2 <  ES < 0,8 = tergolong sedang 
ES > 0,8  = tergolong tinggi 
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan metode 
demonstrasi memberikan pengaruh yang 
tinggi terhadap keterampilan membaca puisi 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
39 Pontianak Kota dan hasil pengolahan data 
yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-
test pada keterampilan membaca puisi anak, 
maka yang menjadi  kesimpulan umum 
adalah terdapat pengaruh penerapan metode 
demonstrasi terhadap keterampilan membaca 
puisi anak peserta didik kelas IV  Sekolah 
Dasar Negeri 39 Pontianak Kota dengan 
kriteria tinggi. 
Selain itu, di dapat kesimpulan 
secara khusus sebagai berikut : (1) 
Berdasarkan analisis uji-t, diperoleh thitung 
sebesar 4,3057 dan ttabel (α = 5% ; db = 26) 
sebesar 2,056. Dikarenakan thitung (4,3057) > 
ttabel (2,056), maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan metode demonstrasi 
terhadap keterampilan membaca puisi anak 
peserta didik kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 
39 Pontianak Kota. (2) Berdasarkan hasil 
perhitungan effect size, diperoleh nilai 
besarnya pengaruh adalah 1,19418 dengan 
kriteria tinggi. Maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode demonstrasi 
memberikan pengaruh sebesar 1,19418 
dengan kriteria tinggi terhadap keterampilan 
membaca puisi anak peserta didik kelas IV  
Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. 
Saran  
Adapun bebarapa saran yang dapat 
disampaikan berdasarkan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : (1) 
Mempertimbangkan alokasi waktu yang 
digunakan dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menerapkan metode 
demonstrasi agar semua komponen bisa 
terlaksana, khusus pada komponen evaluasi 
diakhir pembelajaran. (2) Pengorganisasian 
kelas harus lebih baik terutama saat siswa 
maju membacakan puisi di depan kelas agar 
kelas tetap kondusif.  (3) Penerapan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran membaca 
puisi anak memberikan pengaruh yang positif 
terhadap keterampilan membaca puisi anak, 
oleh karena itu disarankan kepada guru untuk 
dapat menerapkan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran membaca puisi. 
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